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Meyakini kemaksuman para nabi dari maksiat dan dosa, yang disengaja atau tidak, merupakan
keyakinan yang pasti dan populer di kalangan kaum madzhab Ja’fariyah yang telah diajarkan

oleh para imam suci kepada pengikut setia mereka. Mengenai masalah ini, mereka terlibat
dalam dialog dengan orang-orang yang menentang mereka melalui berbagai macam metode.

Diantaranya, dialog yang dilakukan oleh Imam Ridha as yang disebutkan dalam buku-buku
hadis dan sejarah. Akan tetapi, ada perbedaan mengenai mungkinnya kealpaan dan kelupaan

.pada diri para nabi as dalam hal-hal yang sifatnya mubah

Bahkan secara zahir, riwayat-riwayat yang dinukil dari Ahlulbait as itu pun tidak lepas dari
pertentangan. Pembahasan mengenai hal memerlukan luang yang lebih ini luas lagi. Yang

.jelas, hal itu tidak mungkin dianggap sebagai keyakinan yang prinsipal

Dalil akal yang pertama atas keterjagaan para nabi dari maksiat ialah bahwa tujuan utama
diutusnya para nabi itu ialah untuk memberikan petunjuk kepada seluruh umat manusia dan
membimbing mereka kepada hakikat kebenaran dan tugas-tugas yang telah ditentukan oleh

.Allah swt kepada mereka

Pada hakikatnya, para nabi itu merupakan duta-duta Tuhan untuk seluruh umat manusia.
Mereka mempunyai tugas untuk memberikan hidayah kepada jalan yang lurus. Apabila mereka

sendiri tidak konsisten dengan ajaran Ilahi, atau bahkan mengamalkan yang sebaliknya; yang
menyalahi kandungan risalah yang mereka emban, atau menyalahi ucapan yang mereka

katakan dan pesan yang mereka berikan, pasti umat manusia akan menilai bahwa perbuatan
mereka tersebut sebagai penjelasan yang menyalahi ucapan mereka sendiri. Dengan demikian,

seorangpun tidak akan percaya lagi kepada ucapan mereka. Akibatnya, tidak akan terealisasi
.secara sempurna tujuan diutusnya mereka

Karenanya, hikmah dan rahmat Ilahi itu menuntut bahwa para nabi itu harus maksum dan suci
dari berbagai dosa Bahkan tidak akan keluar perbuatan yang tidak baik dari diri mereka,

sekalipun dalam bentuk lalai ataupun kelupaan, supaya umat manusia tidak berasumsi bahwa
mereka menjadikan pengakuan lalai dan lupa sebagai alasan untuk melakukan dosa dan

.maksiat



Dalil akal yang kedua atas kemaksuman para nabi adalah bahwa di samping ditugaskan untuk
menyampaikan kandungan wahyu dan risalah kepada umat manusia dan memberikan petunjuk

kepada mereka ke jalan yang lurus, para nabi juga ditugaskan untuk mendidik dan
membersihkan jiwa mereka serta mengantarkan individu-individu yang mempunyai potensi

.kepada peringkat yang terakhir dari peringkat kesempurnaan insani

Artinya, di samping memberikan pengajaran dan tuntunan kepada umat manusia para nabi
juga mempunyai tugas penting lainnya, yaitu memimpin dan mendidik mereka secara

menyeluruh, sekalipun mereka termasuk orang-orang yang berpotensi dan terpandang di
.masyarakat

Kedudukan yang tinggi ini tidak mungkin dapat dicapai kecuali oleh orang-orang yang telah
mencapai derajat kesempurnaan insani dan yang memiliki lebih banyak karakter

kesempurnaan, yaitu karakter kemaksuman. Selain itu, peran sikap dan perilaku seorang
pendidik itu lebih berpengaruh daripada ucapannya dalam proses pembinaan. Jika ditemukan
.berbagai kekurangan dan kesalahan pada perbuatannya, ucapannya itu pasti tidak lagi berarti

Dengan demikian, tujuan Ilahi dari diutusnya para nabi -sebagai penuntun dan pendidik umat
manusia- hanya bisa terealisasi secara penuh apabila mereka itu maksum dan terpelihara dari

berbagai macam maksiat, kesalahan, dan penyelewengan, baik dalam ucapan maupun
.perbuatan mereka


